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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) aspek struktural-semiotik yang meliputi aspek bunyi, aspek sintaksis, aspek semantik dalam puisi le vase brisé karya Sully Prudhomme, dan puisi Le pneu crevé karya Alfred Béjot (2) hubungan intertekstualitas antara puisi le vase brisé karya Sully Prudhomme, dan puisi Le pneu crevé karya Alfred Béjot. 


Subjek penelitian ini ialah puisi le vase brisé karya Sully Prudhomme, dan puisi Le pneu crevé karya Alfred Béjot. Penelitian ini menggunakan pendekatan objektif dan metode penelitian yang digunakan ialah metode analisis konten (content analysis) melalui teknik analisis deskriptif-kualitatif-analitis.
Hasil penelitian menunjukkan : (1) pada analisis aspek struktural : a) aspek bunyi puisi Le vase brisé, diketahui bahwa terdapat bunyi yang dominan yaitu asonansi bunyi [e,i,ə,ã] serta aliterasi bunyi [R, t, l, f, s] yang menggambarkan adanya kesedihan, keseriusan namun ada sedikit kelembutan, b) aspek bunyi puisi Le pneu crevé   diketahui bahwa terdapat bunyi dominan yaitu asonansi bunyi [ə,a,i,e] serta aliterasi bunyi [R,l,t,s] yang menggambarkan adanya kesedihan, keseriusan serta kejengkelan, c) aspek sintaksis puisi Le vase brisé terdapat 11 (sebelas) kalimat yang diparafrase sesuai dengan aturan-aturan sintaksis bahasa Prancis, d) aspek sintaksis tersebut dalam puisi Le pneu crevé terdapat 5 (lima) kalimat yang diparafrase sesuai dengan aturan-aturan sintaksis bahasa Prancis, e) aspek intertekstualitas antara puisi le vase brisé dan puisi le pneu crevé, Alfred Béjot bertolak belakang dengan Sully Prudhomme dalam menguraikan pandangan mereka tentang kegagalan cinta. Sully Prudhomme menguraikannya secara pelan, penuh kelembutan dan romantis, sedangkan Alfred Béjot menguraikannya secara lugas, penuh serta penuh dengan nuansa keseriusan. Sully Prudhome menggunakan unsur-unsur kata yang menggambarkan kelembutan, kepekaan, kerapuhan, kehalusan dan kesejukan seperti pada kata la verveine, l’eau dan la fleur. Sementara Alfred Béjot menggunakan unsure-unsur kata yang menggambarkan kekuatan, ketahanan, kekerasan, kegigihan, sifat sportip dan kesan yang keras melalui kata-kata seperti le caillou, la legégèr dan l’air.
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